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ABSTRAK

Penelitianini dilakukan untk mengetahui pengaruh penggunaan
tepung eceng gondok (Eichornia crassipes) yang difermentasi dengan
kapang Penicillium sp tethadap laju pertumbuhan, persentase karkas
dan income over feed cost (IOFC) avam broiler. Penelitian ini
menggunakan 90 ekor anak avam brotler umur | minggu dari strain
Coob CP 707 vang ditempatkan pada 18 unit kandang kolon
berukuran 60 x 50 x 50 cm yang dilengkapt dengan tempat makan,
tempal minum serta lampu sebagail sumber pemanas dan penerang,
Ransum perlakuan mengandung tepung ecceng gondok  fermentasi
(TEGF) dengan level berbeda vaitu A (0 % TEGF), B (15 % TEGF)
dan ¢ (30 % TLEGF). Metode penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RALY dengan 3 perlakuan dan & ulangan.
Parameter yvang diukur adalah lam pertumbuhan, persentase karkas
dan /OFC avam broiler.

Hasil penehinan menunjukan bahwa pengpunasan TEGF dalam
ransom sampail level 30 %% memberikan pengaruh yvang nvata (P <
0,05) terhadap laju pertumbuhan pada minggu | dan V1. memberikan
pengaruh  yang vang sangat nyata (P o< 0,01) terhadap laju
pertumbuhan pada minggu V dan VII dan memberikan pengaruh yang
tidak nyata {P = 0,05) pada minggu [l — IV, juga memberikan
pengaruh yang tidak nvata (I = 0,03) terhadap persentase karkas dan
penggunaan TEGE dalam ransum tidak dapat menmgkatkan fOFC
ayam broiler.

Kata kunci @ eceng gondok [fichornia crassipes), fermentase, laju
nerfumbohan, fOFC




[. PENDAHULIAN

A. Latar Belakang

Usaha ternak avam dewasa 1o tidak hanye sebagai usaha sampinpan,
sebab felah merupakan suatu usaha ekonomis yang menuntut penerapan leknologi
dan pengelolaan secars intensif guna memperoleh keuntungan sesuai denpan yang
diharapkan. Namun sckarang keuntungan vang diperolch pelernak cendrung tipis
bahkan ada kalanva mengalami kerygian, Rarena harga pakan / ransum terus
meningkat. [Msis1 fain beternak ayam broiler merupakan pilihan vang tepat
sebagal usaha peternakan, karena pertumbuhannys yang cepat, tdak memeriukan
tempal pemeliharaan vang luas, dan cepat mencapai wsia jual,

Untuk mendapatkan avam brotler vang baik dan bisa memenuhi kebutuhan
gizi masyarakat khususnya terhadap protein hewani dibutuhkan tansum yang
berkualitas baitk veng menunjeng pertumbuhan, produksi dan reproduksinya.,
Padahal ranswm yang baik tersebut berimplikasi pada tingginva harpa. Uniek 1w
dilakukan ussha mencan baban pakas alterpatil vang ketersediaannva terjamin,
tidak bersaing dengan kebutuban manusia, fidek mengandung anti nutrisi dan
dapat menpurangt pengzunasth ransum kemarsial,

[Diantarn bahan pakan aillernatil vang mudah diperoleh salah satunya
adalah ceeng pondok karena ketersediaan dan pertumbuhanoyva banvak sepanjany
tahun [Dari & Juia ha peraan terbuka di Kalimanan hampir 60% sudah terutup
eceng gondok dan juga di Rawa Peming, Tohard ( 19781 melaporkan produksi seoar
coeng gondok dapal mencapai 310 tondha pertabun, Purmama {1991 menyatakan

bashwa, kpmmposist zat-zal makansn vanp terdapat pada eceng pondok adalah badar



air 11,21%; protein kasar 12,41%,; lemak 3,43%; serat kasar 20,18%; Abu 1,73%;
BETHN 51,04%; Ca 0,41% dan P 0,37%.

Mamun terdapat permasalzhan pada penggunasn eceng gondok dulam
ransum ayam broiler yaitu tingginva kandungan scrat kasar pada tepung eceng
pondok tersebut. Padahal ayam broiler mempunyai daya cerma yang rendah
terhadap serat kasar. Menurut  MNorth (1984) jumlah scrat kasar dalam ransum
ayam broiler adalah 5-8 %6, bila penggunaan lebih dari 8 % akan menycbabkan
pertumbuhan yang jelek. sehingga dilakukan suatu usaba untuk menurunkan kadar
serat kasar pada eceng gondok tersebul, Salah satunya adalah melalui fermentasi
dengan  Penicillium sp. Frazier dan Westhoff (1981} menvatakan bahwa
penicillium  sp  menghasilkan  enzim  sellwlase,  enzim  selwlolitik akan
menghidrolisa sefndase menjadi zat yang lebih sederhana seperti glukosa schingpa
scrat kasar substrat jadi berkurang. Winamo (1983 ) menambahkan bahwa kapang
Penicillium sp dapat menghasilkan enzim lipase dan profease.

Masil fermentasi yaitu bahan ransum akan mempunyai nilai gizi vang
tinggi, mengubah hahan makanan vang mengandung protein, lemak dan
karbohidrat yang susah dicerna menjadi mudah dicerna serta menghasitkan aroma
dan flavour yang khas {Poesponegars, 1973). Karena fermentasi pada prinsipnya
adalah  mengakhifkan 1*:-enum|:m]14;m dan metabolisme dan mikroba  yang
dibutubkan sehingea terbentuk produk bare yanp berbeda dengan bahan bakunya (
Fardiaz, 1992 ). Adapun setelah dilakukan fermentasi TEG dengan Pewicillium sp
maka didapatkan protein kesar 15,5%; lemak kasar 4,47%0; serat kasar 21,58%: Ca
0.5% dan P 1,02% {Hasil Analisis Laboratorium Teknologi Industri dan Pakan
Termnak Fakultas Peternakan UNAND, 2003).

Soeparno  (1994) menjelaskan bahwa faktor biologis dan nutrist

merupakan faktor lingkungan terpenting dalam mempengaruhi komposisi karkas,



laju pertumbuhan dan komposisi whoh emak, Untok i bohan makanan atau
repsum ving diberikan dipilih yang baik ditingou dori segi chonomd dan pila
gizinya, Salah satu cara untuk menilai apakah suaty bahan makanan cukug
ekonomis dan cukup menguntungkan ataw tidak adolah depgan menghitung
fncome Chver Feed Cost (pendapatan kotor). Menurgt Behrends, 1990 pendapatan
kotor didapatken dengan cara mengorangi hasil penjualan ayam dengan binyva
FUMSLETTL,

Herdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian yvang  berjudul
“Pengaruh Pemberian Tepung Eceng Gondok (Fichormin crassipes) vang
Difermentasi dengan Kapang Peniciflinvm sp terhadap Laju Pertumbuban,

Persentase Karkas dan facese Chver Feed Cost Avam Broiler™,

B. Perumusan Masalah
Bagaimana pengarah  pemberian TEG wvang  difermentasi  dengan
Periciflivm s terhadap Laju Pertumbuban, Persentose Karkas dan fcome (e

Feed Coxt ayam broiler 7

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Penelitian ini bermujuan untuk mengetabui pengarih pemberian TEG vang
difermentast  dengan Penicifilivm & dalam  ransum dengun berbapgai  level
pemberian terhadap laju pertumbuhan, persentase karkos dan fecome Over Feed
Cost avam broiler,

Eepunaan penelitian ini adalah memberikan informas bagl peternak ayam
broiler bahwa eceng gondok dapat dimanfaatkan sebagal bahan penyusun ransum

deean kandunean izl vang cuxup tingge,
= o (=4 = —=1=}
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V. KESIMPULAN

A, Kesimpulan

Pengounaan tepung eceng gondok yang difermentasi denpan kapang
Perfcillivm sp dengan level pemberian vang berbeda dalam ransum nyats
menurunkan laju pertumbuhan avam broilet. Tapt tidak nyata menwrunkan
persentase karkas dan penppunasnnya tidak dapat meningkatkan income over foed
cnst ayam broiler. Penggunsan lepung cceng pondok fermentasi terbaik adalah

pada level 15 %

B. Saran
Sebaiknva penggunaan TEGF dalam ransum pada saat harga jagung dan
bungkil kedelai sangat tinggi saja, karena penggunaanoya dalam ransum banyak

digantikan oleh TEGFE, sehingpa dapat meningkatkan frcome over feed cost
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